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Kenalin, aku Sinta. Kata orang aku lumayan cantik. Dgn bodi mulus dan tinggi berat 169 cm, 46 kg, 34C, aku lumayan laris jadi model. Cerita ini adalah kenanganku saat aku pertama kali diperawani laki2.

Saat itu aku kenalan dgn pengarah gaya dan instruktur di suatu sekolah kepribadian. Namanya Mas Tommy. M Tommy orangnya ganteng, hitam manis dan jauh lebih tinggi drpd aku, 186 cm, 75 kg. Dulunya M Tommy juga jadi peragawan dan model, tapi kmd dia lbh tertarik utk jadi fotografer pro dan pengarah gaya. Pertama kali kenalan aku langsung suka sama M Tommy. Sayangnya, aku nggak berani nyapa atau ngajak ngobrol duluan. Teman-temanku lbh agresif, jadi aku memutuskan aku nyante aja dulu. Tapi kesempatan itu datang juga. Suatu ketika, lbh 4 bulan stl perkenalan itu, aku dapat sesi pemotretan terakhir dgn M Tommy. Stl aku selesai difoto, aku membersihkan makeup dan membereskan pakaianku. Tinggal aku dan M Tommy di situ.

Kamu pulang sama siapa Sin? tanya M Tommy.

Sendiri aja Mas, paling naik taxi dari depan

Lalu aku pamit pada M Tommy dan bergegas keluar. M Tommy mengejarku Tunggu Sin, biar Mas anter pulang aja ya. Kamu tunggu Mas beberes sebentar ya Aku mengiyakan ajakannya.

Stl M Tommy membereskan peralatannya, kami lalu pulang. Di jalan kami ngobrol macem2. Sering aku mencuri pandang kpdnya, dan kurasakan hatiku berdesir pelan.

Kamu udah makan belum Sin Tanya M Tommy tiba-tiba.

"Ngelamun ya?"

"Nggak kok Mas, tadi Mas tanya apa?"

"Kita makan dulu yuk."

Aku hanya melirik jam tanganku, udah jam 00.20, uh, udah lewat tengah malam. M Tommy seperti tau kalo aku agak gelisah menanggapi ajakannya.

Tenang, nanti Mas pamitin sama orangtuamu.

Kami lalu makan nasi goreng. Sambil makan kami masih tetap ngobrol macem2. kalo dirasanya lucu, tangannya mengelus-elus kepalaku. Aku sih senang aja, sepertinya kami smk dekat skr. Ssd makan M Tommy mengantarkan aku pulang. Di sepanjang jalan tangannya memegang tanganku, aku diam saja.

Seminggu kmd, saat orang di rumah sudah pada pergi, aku dengar suara bel di depan berbunyi. Saat aku buka pintu, ternyata M Tommy. Waktu itu aku hanya pakai daster aja, aku barusan mandi sih, belom pake bha dan cd segala. Kupersilahkan M Tommy masuk.

"Duduk dulu Mas, aku ganti baju dulu ya" M Tommy menarik tanganku Nggak usah Sin, sini duduk di sebelahku. Aku cuma sebentar kok Aku menuruti apa katanya. Aku lalu duduk di sebelah M Tommy. Nggak enak juga krn aku cuma pake daster tipis, M Tommy bisa lihat sekujur tubuhku menerawang di balik dasterku.

Aku mau mengakui sesuatu Sin. Sebenarnya sejak kita kenalan dulu, aku sudah suka sama kamu. Aku naksir kamu Sin. berkali-kali aku titip salam sama teman-temanmu, tapi kayaknya nggak disampaikan ya. makanya waktu kemarin kamu dapat sesi pemotretan terakhir itu, aku senang sebab aku bisa berdua dgn kamu. Kesempatan itu kan jarang sekali, soalnya biasanya kamu kan dapat sesi pemotretan pertama. Apalagi kemarin aku bisa nganterin kamu pulang, aku jadi tau rumahmu. Tadinya aku nanya-nanya sama teman-temanmu, tapi mereka malah godain aku. Sin, kamu mau kan jadi pacarku.

Dadaku bergemuruh, M Tommy naksir aku dan skr memintaku jadi pacarnya! Untung aja aku masih bisa menganggukkan kepala.

"Aku mau Mas jawabku lirih."

Tangan M Tommy memegang daguku dan sekejab kmd, bibirnya mendarat di bibirku. Ini ciuman pertamaku dari cowok yg langsung kena bibir. Lembut sekali M Tommy menciumku. Lama2 ciumannya smk ganas, tangannya meraba-raba tubuhku. Tambah merinding aja aku jadinya. Saat aku merasakan tangan M Tommy yg sedang meremas-remas susuku, tiba2 telpon berdering.

Aku berusaha melepaskan diri dari pagutannya. Stl aku selesai menjawab telpon, aku kembali menemui M Tommy. Dia tampak tenang.

Sin, sekarang kamu udah jadi pacarku. Kita jalan-jalan yuk nanti malam, sekedar merayakan kalo ini hari jadi kita berdua.

Aku mengangguk dan duduk lagi di sebelahnya. Sebenarnya aku ingin dicium lagi oleh M Tommy. Tapi kmd, M Tommy beranjak dan pamit padaku. Katanya sih akan mempersiapkan buat nanti malam.

Malamnya aku dan M Tommy pergi berdua. Kami makan malam di Hyatt dan stl itu cuma ngobrol aja di situ sampai jam 21.30. Stl itu aku diantarnya pulang.

Tak terasa kedekatan kami udah lebih dari 5 bulan. Suatu ketika M Tommy mengajakku ke rumahnya. Kebetulan dia udah punya rumah sendiri dan tinggal di sana sendirian. Stl aku mau, M Tommy akan menjemputku Selasa besok jam 10 pagi.

Selasa itu, aku udah siap. Pintu2 udah kukunci, aku tinggal berangkat aja. Aku cuma pakai rok mini dan kaos ngatung. Jam 10 tepat M Tommy datang.

"Cantik banget kamu" katanya.

"Makasih"

"Udah siap berangkat? Eh, aku boleh masuk dulu nggak?" tanya M Tommy.

Ya udah, aku buka pintu lagi dan aku persilahkan pacarku masuk. Begitu kami di dalam rumah, M Tommy segera menciumi bibirku dgn ganas. Aku yg tdk siap dgn serangannya hanya bisa mendesah lirih. Sampai akhirnya aku terjatuh di bantal besar di ruang tengah. Stl aku terbaring, M Tommy menindihku dan tetap menciumi aku. Sambil mencium, dibukanya kaosku dan kmd diciuminya susuku lembuut. Aku tdk berdaya menghadapi semua serangannya. Selain enak, aku juga ingin menikmati rasa nikmat ini. Lalu tangannya menyingkapkan rokku, bergerilya di pantatku dan menyelinap masuk ke dlm cdku. Pelan2 sambil tetap menciumi susuku, tangannya menarik cdku dan skr, memekku terpampang di hadapannya. Sebenarnya aku sedikit malu, tapi saat M Tommy mulai menciumi memekku, aku terkesiap. Rasanya enak sekali, lebih enak drpd yg kubayangkan selama ini. Suer, aku jadi pasrah saat M Tommy memainkan lidahnya di memekku. Klitku yg cuma segede kacang ijo dimainkannya dgn lidahnya. Nikmatnya! Apalagi saat kurasaka!

n lidahnya berusaha masuk ke dlm memekku, rasanya lebih enak lagi.

Tubuhmu indah sekali Sinta kata M Tommy mendesah pelan saat dia sudah berhasil menelanjangi aku.

Kalo aku foto telanjang kamu mau nggak? tanya M Tommy lagi.

Mas, sadar dong, di sini ada yg kos. Bayangin kalo Arya nemuin kita lagi kayak gini saat dia pulang

M Tommy lalu beranjak dan mengunci pintu depan.

Kamarmu di mana Sin?

Di atas. Mas mau liat?

tanpa memakai baju lagi, aku lalu ke kamarku. Di belakangku M Tommy mengikutiku sambil membuka baju dan jinsnya. Saat aku tiba di kamar dan berbalik, M Tommy tinggal memakai cd yg tdk bisa menutupi kontolnya yg udah ngaceng berat.

Aku merebahkan diri ke kasur. M Tommy menyusulku dan merebahkan diri di sampingku. Lama kami diam, lalu M Tommy menggeser tidurnya, shg skr dia miring menghadapku. Mula-mula ditariknya tanganku utk memegang kontolnya. Lumayan gede, 16 cm dan diameternya 5 cm dan ujungnya dekat palkonnya bengkok. Pelan2 aku mulai mengenggamnya. M Tommy mulai mengelus-elus susuku. Kami lalu berciuman lagi. Kutarik tanganku yg memegang kontolnya, dan M Tommy lalu melepas cdnya. Sekarang kami sudah sama-sama telanjang. M Tommy lalu menindihku dan menciumku lembut. Kontolnya menekan perutku, tangan M Tommy masih meraba-raba memekku yg kian membasah. Puting susuku smk mengeras dan mulai berubah warna. Ini tanda-tanda kalo aku sudah terangsang berat. M Tommy bergerak turun. Lidahnya menyapu bibirku, pipiku dan telingaku. Kmd dia memainkan lidahnya di leherku dan bergerak turun mampir sebentar di pentilku. Tdk sadar aku mulai menggelinjang dan membuka pahaku lebar.

Sekejab aku yg masih terlena oleh nikmatnya ciuman dan sentuhan M Tommy pada tubuhku jadi teringat. Seharusnya aku tdk boleh melakukan ini. Aku sudah dipesan Mama agar berhati-hati. Maklum, aku anak bungsu dari 3 bersodara cewek semua, dan aku yg plg menarik (kata Mama sih, kata orang lain nggak tau ya). Tubuhku langsung mengejang. Aku tdk bisa meneruskan ini. M Tommy seperti tau aku tdk lagi menanggapi rangsangannya.

Kenapa Sin? tanya M Tommy halus.

Aku nggak bisa nerusin ini Mas, aku belum siap kalo kita melakukan ini. Aku nggak yakin apakah aku siap menanggung resikonya nanti.

Maafkan aku ya, aku yg terbawa emosi kata M Tommy.

M Tommy menghentikan semua yg dilakukannya. M Tommy tdk tersinggung saat aku menghentikannya. Dgn tenang dia keluar kamar dan memakai lagi bajunya. Aku lalu memakai kaos dan celana pendek dan cepat2 menyusulnya. Rencana kami ke tempatnya batal.

Sampai 2 bulan stl kejadian itu, aku masih terbayang-bayang enaknya saat lidah M Tommy menusuk-nusuk memekku. Aku jadi sering bermimpi aku sudah melakukannya dgn M Tommy berkali-kali sampai aku puas. Aku jadi nggak tahan lagi. Aku harus melakukannya dg M Tommy. Akan kulakukan persembahan perawan pada M Tommy.

Saat kami sedang berdua, kuutarakan keinginanku difoto telanjang pada pacarku. M Tommy terkejut, tapi aku bisa meyakinkannya bahwa sekarang aku sudah siap. Kami lalu sepakat akan melakukannya di kamarku. Saat jadwal latihanku dan jadwal M Tommy agak lowong.

2 minggu stl itu, saat aku selesai mens, M Tommy ke rumahku. Inilah saatnya persembahan perawan akan kulakukan. Rumah sepi, pembantu paruh waktu yg biasanya datang, hari ini libur. Mamaku sudah berangkat kerja, dmk juga kakak-kakakku. Selain itu, Arya, yg kos di rumahku, juga sudah berangkat ke kampus. Sempurna!

Kamis itu, tepat jam 9 M Tommy datang. Stl dia masuk, aku langsung mengunci pintu dan kuajak dia ke kamarku. Sesampainya kami di kamar, kukunci juga pintunya. Aku duduk di tepi ranjang, saat M Tommy mulai mengatur peralatan fotonya.

"Aku harus gimana Mas?"

Buka aja semua bajumu sahut M Tommy sambil terus menyiapkan peralatan fotonya.

Aku telanjang berbaring di kasur. M Tommy membuka semua bajunya. Langsung saja M Tommy menciumi memekku, dan tangannya memelintir pentilku kiri dan kanan. Tanpa sadar aku menggelinjang dan menggoyang-goyangkan pantatku. M Tommy terus menciumi memekku sampai memekku rasanya basah banget. Stl itu M Tommy berkata "Coba Sin, kamu berpose spt tadi saat aku ciumin memekmu".

Tanpa membuka mata, aku melakukan apa yg disuruhnya. Kupamerkan memekku yg berkilat-kilat basah, dan M Tommy mengambil fotoku dlm beberapa pose.

Setelah itu, ditindihnya aku. Bibirnya menciumi susuku, sementara tangannya menekan tombol yg menyebabkan kamera bekerja scr otomatis mengambil gambar kami. M Tommy bergerak turun dan menciumi memekku, kamera tetap bekerja. Lalu M Tommy berganti posisi. Skr kontolnya persis di depan wajahku, rupanya M Tommy ingin kami melakukan posisi 69. Dgn cepat aku menciumi kontolnya. Kontol itu kuemut, kuhisap dan kujilati spt permen besar. M Tommy sendiri tetap menciumi memekku. Lidahnya mencoba masuk ke dlm memekku, menusuk-nusuk memekku. AKu sudah terangsang berat sekarang, dan kontol M Tommy rasanya smk keras saja. Stl 10 menit kami melakukan posisi itu, M Tommy mulai menindihku.

Pelan2 kontolnya mulai masuk ke dalam memekku. Senti demi senti, M Tommy menusukkannya pelan-pelan. Shg aku bisa merasakan kenikmatannya.

Tenang aja ya Sayang, relaks aja kata M Tommy sambil menekan tombol kamera.

Kurasakan kontol M Tommy muli masuk ke dlm memekku. Aku beringsut pelan. rasanya enak saat M Tommy menggoyang-goyangkannya pelan. Kmd dgn satu sodokan kuat, M Tommy berusaha memasukkan semua kontolnya ke dlm memekku. Aku beringsut sambil menahan sakit saat kontol M Tommy menerobos masuk memekku dan megoyakkan selaput keperawananku. Inilah persembahan perawanku untuknya.

Pelan-pelan Mas, sakit rasanya. Kontol Mas besar sekali

M Tommy berhenti bergerak dan menciumi susuku. Kamera masih mengambil gambar kami. Memekku agak terbiasa dg kontol besar yg mengganjal di dlmnya.

Bukan, kamu yg nggak rileks sih. Tenang aja Sin, nikmati aja. Aku jamin, nanti pasti kamu merasa enak dan minta lagi

Aku berusaha rileks dan merasakan goyangan M Tommy. Pelan2 akhirnya seluruh kontol itupun masuk semua ke dlm memekku. M Tommy mulai bergoyang pelan. Keluar masuk, keluar masuk, keluar masuk berkali-kali. Kontolnya keluar masuk memekku dgn lancar.

Enak kan sekarang? tanya M Tommy.

Aku mengangguk. Akhirnya aku mulai merasakan nikmatnya ngewe. M Tommy sungguh hebat, dlm beberapa saat saja aku merasa kau sudah di awang-awang. Mungkin krn ujung kontolnya yg agak bengkok itu. Jadi ujung kontol itu serasa menusuk sampai ke ujung memekku di dlm sana. Lama2 goyangannya smk keras dan cepat, aku tdk bisa menahan diri lagi. Aku mendesah, mengerang dan berteriak setiap kali M Tommy menusukkan kontolnya kuat2. Tiba2 M Tommy menarik keluar kontolnya. Aku menarik pantatnya ke arahku, shg kontol itu melesak masuk lagi ke dlm memekku.

Aku mau keluar nih Sin

Sebentar dong Mas, aku masih ingin lagi nih

Kalo gitu gantian ya, kamu yg di atas. Nanti aku ajari deh

Kami berguling dan di seprei tampaklah tetesan darah, persembahan perawanku.

Kamu masih perawan Sayang?

Iya, ini memang persembahan perawanaku buat Mas

M Tommy mencium bibirku mesra. Stl aku di atas, M Tommy memencet tombol kamera lagi. Lalu diaturnya posisiku shg tampaklah kontolnya masuk dg sempurna ke dlm memekku. Pelan2 dia membimbingku. Kuangkat pantatku dan kuturunkan lagi. Begitu seterusnya. Pertama pelan, tapi lama2 aku bisa bergerak dgn cepat. Lalu saat aku sedang merasakan nikmatnya memekku dimasuki kontolnya, M Tommy mengangkat pantatnya, shg memekku beradu dg kontolnya keras. Aku terpekik, gerakan itu enak sekali. Berkali2 M Tommy mengangkat pantatnya saat aku sedang menurunkan memekku.

Coba sekarang kamu bergerak maju mundur, tapi jangan sampai kontolku keluar ya

Aku mencoba gerakan itu. Kurasakan kontol M Tommy menyentuh titik terlemah dlm memekku dan akhirnya aku lemas keenakan. Aku berteriak-teriak keenakan. Susuku terguncang-guncang oleh gerakanku yg hebat. Mgk inilah yg disebut orgasme. Lucky me, pertama kali ngewe bisa merasakan orgasme.

M Tommy tau kalo aku orgasme. Diapegangnya pantatku dan dgn cepat dia menusukkan kontolnya dari bawah dgn kuat. Aku mengaduh, aku mengerang, yg kurasakan hanyalah rasa nikmat ini di sekujur tubuhku. Saat M Tommy menggulingkan aku dan mencabut kontolnya, rasa nikmat itu masih terbayang.

Darah perawanmu masih ada di sini Sin, aku bersihin ya

Kalo aku tau ngeseks itu enaknya seperti ini, sejak dulu aku mau melakukannya sama kamu Mas

Diciuminya memekku yg baru saja orgasme, dihisapnya juiceku yg keluar sampai bersih. Stl itu kembali M Tommy menusukkan kontolnya lagi. Gerakannya begitu bertenaga, membuatku terkesiap dan mendesah keras. Nikmat sekali. M Tommy terus menyetubuhiku sampai akhirnya dia berhenti sebentar dan bertanya Aku keluarin di dlm ya?

Aku mengangguk lemah. Lagipula aku barusan mens, aku bebas merasakan spermanya di dlm rahimku. M Tommy kembali bergerak mantap dan setelah 20 sodokan lebih barulah dia mengerang dan lemas menimpaku. Kurasakan pejuhnya hangat mengalir ke slm memekku. Selama lima menit pejuhnya banyak sekali yg dikeluarkannya. KOntolnya berkedut-kedut di dlm memekku.

M Tommy membuka matanya sambil berkata Kamu hebat Sin, kamu bisa melayani aku walopun kamu baru pertama kali ngewe

M Tommy menarik keluar kontolnya dan segera pejuh yg tadi dikeluarkannya dlm memekku berleleran keluar. M Tommy mengatur lagi peralatan fotonya, dan difotonya aku saat pejuh yg keluar lagi berleleran di memekku.

M Tommy masuk ke kamar mandi dan kudengar suara jebur2. Kubuka pintu kamar mandi, tdk dikunci rupanya. M Tommy lagi mandi.

Sini aku mandiin Mas kataku sambil menyabuni tubuhnya. Tdk lupa kugesek-gesekan pentilku mengenai tubuhnya. m Tommy juga membelai-belai tubuhku. Sekejab kontolnya ngaceng lagi dan memekku membengkak merah. Aku dimintanya nungging dan kmd pelan2 M Tommy menusukkan kontolnya dari belakang.

M Tommy bergerak pelan, shg aku bisa merasakan nikmatnya diewe dari belakang. Lama2 aku menggerakkan pantatku menyambut tusukannya. Diewe dari belakang rupanya lebih enak drpd posisi tradisional, krn kontol M Tommy bisa melesak jauh sampai menyentuh rahimku. Kembali aku orgasme.

Stl aku orgasme, M Tommy meintaku berdiri. Didesaknya aku sampai ke tembok dan dg satu tangan mengangkat satu kakiku, kembali M Tommy menusukkan kontolnya sambil berdiri. Seperti orang kesurupan, eranganku smk membuatnya bersemangat. Lenguhanku membuatnya ingin memuaskan aku. Kontolnya yg bengkok terasa ada di mana-mana, sampai di dekat perutku pun tetap terasa genjotannya. M Tommy menancapkan kontolnya dg sekuat tenaga lalu kmd sambil terengah-engah dia mengatakan kalo dia akan ejakulasi lagi. Dg satu sodokan kuat, M Tommy mengejang dan kembali kurasakan pejuhnya yg panas mengalkir ke dlm memekku. M Tommy merem melek keenakan. Stl habis semua pejuhnya, barulah kontol itu kembali ke ukuran semula.

Stl itu, kami menyelesaikan mandi kami. Stl mandi, aku mengajaknya istirahat, tiduran sebentar. Bangun tidur, kontolnya kembali ngaceng, karena kami tidur dlm keadaan telanjang. Kembali kami ngewe yg ketigakalinya hari tu. Stl itu, barulah M Tommy benar-benar merasa capek ngewe dgnku. Aku sendiri masih kuat melayaninya kalo M Tommy ingin lagi. M Tommy membersihkan diri dan saat kulihat jam, ternyata udah jam 15.50 sore. Pantes aku puas bisa ngewe sama dia, dari jam 9 tadi. Stl membereskan peralatannya, M Tommy pamitan.

Kalo foto-fotonya udah kucetak, nanti aku kabari ya

Saat kami sampai di halaman depan, Arya yg kos di rumahku pas pulang. Aku hanya tersenyum saja padanya. M Tommy berbisik Untung kita udah selesai, kalo belum, pasti dia akan mendengar teriakan dan erangan kita Sayang

M Tommy mengecup pipiku lalu pamit.

"Mas, kapan fotonya bisa kulihat?"

"Paling dua hari lagi. Kenapa?"

"Aku ke rumah Mas ya, besok Selasa. Pengen liat rumah mas, sekalian mau liat foto-fotonya" M Tommy tersenyum saja.

Aku sempat berbisik Besok Selasa kita ulangi lagi ya. 

"Aku akan berusaha memuaskan kamu Mas". 

M Tommy mengecup pipiku lagi, lalu masuk ke mobilnya dan pamit pulang.
